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ampai saat ini ada banyak
S pendidikan Islam yang ter-

sebar di kota Medan, Keba
nyakan menggunakan system
full day. Maraknya sekolah-se
kolah Islam menunjukkan pasar
atau permintaannya cukup ting-
gi. Para orang Wia yang sibuk da-
lam keschariannya menjadi sa
pgat terbantu, bukan saja dalam
konteks pendidikan formalnya
tetapijuga dalam hal pendidikon
keagamaannya. Para orang (ua
relative lebih nyaman jika anak-
nya bisa belajar di sekolah Iskim
lebih-lebih vang menggunakan
system full day.

Kedelapan, Zakat dan sada-
qah. Saya ingin menambahkan sa-
tu lagi, wakal. Persoalan ZISWAI
(Zakat, Infaq. Sadaqgah danWakaf)
merupakan hai yang sangat kru-
Sial dalam kescjahteraan umat.
Beberapa penelitian selalu me-
nunjukkan bahwa potensi za-kat
jeiga wakaf kit sangat besar. Bah
kan mencapai angka triliunan ru
piah. Namun potensi yang besar
itu tidak diikuti dengan aktua-
lisasinva. Realitasnya pendapa
tan zakat dan wakatkita jauh lebih
kecil dari potensi yang tersedia.

ZISWAFE sesungguhnya me
rupakan bidang yang sangat po
tensial, jika Kota Medan ingin
mengembangkannya. Bukan sa-
ja pada persoalan bagaimana
mendorong umat untuk berza-
kat atau berwakal namun febih
penting dari itu bagaimana me-
ngelolanya dengan baik. Potensi

_ harta umat Islam yang cukup

besar dan itu dikumpul lewat
jalan kerelaan, jika tidak dikelola
dengan menggunakan manaje-
men yvang modern, dipastikan
tidak dapat membawa dampak
vang positif.

= Sebenarnyi, semangal yang
dikandung Z1IS\WAE scebiigai
mana ayat-aval yang berbicara
tentang hal tersebut adalah un
tuk pemberdayaan umat. Dapat
dikatakan, semangat pemberda
yaan yvang dikandung ckonomi
Islam berada dalam institusi
ZISWALUTIGR lemahnya biasanya
terletak pada pengelolaannya
vang akhirnya tidak mampu me-
nimbulkan Kepercayaan umal
Islam kepada lembaga lembaga

pengumpul zakat, Kendati demi-
kian, keberadaan ZISWAE sangat
penting lebih-lebih dalam kon-
teks pemberdayaan ekonomi
umat Islam,

Satu hal yang mesti disadari
adalah, ckonomi Islam itu haki-
katnya adalah memberdayvakan
dan mensejahterakan. Tanpa
keduanya, keberadaan ekonomi
Islam menjadi sia-sia dan tidak
bermakna sama sekali.

Dalam konteks kota Medan
misalnya, kita memerlukan cko-
nomi Islam lewat beragam insti-
tusinya adalah untuk membantu
pemerintah dalam merealisa-
sikan visi-misinya, mengentas-
kan kemiskinan dan mensejiah-
terakan umat. Hal ini bukanlah
hal yang mustahil lebih-lebih
jika institusi ckonomi syari‘ah itu
dapat dikelola dengan benar dan

adil sesuai dengan prinsif-prinsif

syaritah. Potensi ZISWAF yang
sangat besar, jika kita mampu
mengaktualkan dan mengelola-
nya, maka hasilnya sekali lagi,
pemberdayaan umat. Ada ba-
nyitk umat Iskan yang bisa di-
berdavakan dengan beragam
program pemberdayaan,
Kesembilan, Pemberdayaan
masjid dan mushalla sebagai
pusat peradaban dan aktivitas
umat. Di dalam Alguran terdapat
perintah untuk memakmurkan
masjid, Makna makmur sebe
narnya bisa mencakup dua hal,
Makmur dari segi lisik dan mak-

mur dari segi jama‘ah. Filosol

shaldalam shalatberjama‘ah se-
jatinya membawa pesan, bahwa
umat Islam itu bukan saja me-
miliki jaringan namun antara
satu dengan vang lainnya saling
menguatkan, Adalah ironis, be-
tapa kitt mendorong umat untuk
berjam'ah namun Kita tidak per-
nah perduli dengan kondisi ja-
ma'ah vang bisa jadi di antara
mereka ada vang kehidupannya
sangat sulit, Jama‘ah vang sakit
namun tidak memiliki kemam-
puan berobat. Jama'ah yang ti-
dak mampu menyekolahkan
anaknya dan sebagainya. Bogai-
mana respon masjid terhadap
realitas social yang seperti ini,
Masjid selain tempat ibadah
juga harus mampu memerankan

Menjadi

kiblat baik dalam

konteks pendidikan ekonomi Is-
lam ataupun dalam hal ekonomi
dan bisnis syari’ah.

dirinya sebagai pusat jaminan so-
sial umat. Masjid harus mampu
member perlindungan social ba-gi
jama‘ahnva yang lemah, miskin,
papa atau juga untuk orang-or-
angvang tak berdaya pada umum-
nya. Dengan demikian masjid
memerlukan topangan dana
vang kuat dan harus juga mapu
mengelola pendanaannya dngan
baik sesuai dengan kaedah- ka-
edah akuntansi syari‘ah.

Dalam tingkat tertentu, mas-
jid dapat saja berfungsi untuk
mensejahterakan  ekonomi
umat. Mi-salnya lewat pendirian
BMT dldllpull lewat koperasi
syari'ah. Sampai pada titik ini,
para pengurus masjid tidak saja
berpikir untuk mengembangkan
fisik masjidnya tetapi juga dapat
mensejahterakan jama’ahnya.

Apa Selanjutnya?

Kembali kepada topik awal
vang telah penulis kemukakan.
Medan sangat berpotensi men-
jadi pusat pengembangan cko-
nomi Islam. Menjadi kiblat baik
dalam konteks pendidikan eko-
nomi Islam ataupun dalam hal
ckonomi dan bisnis syari‘ah.

Untuk menjadikan Medan
sebhagai pusat pengembangan
ckonomi Syari‘ah, maka keterli-
batan pemerintah kota Medan
menjadi niscaya. Misalnva, jika
Medan memilih untuk mengem-
hangkan makanan, kosmetika
dan obat-obatan halal, maka
pemerintah kota harus aktif
mendorong hal ini bisa terwu-
jud. Misalnya membantu pengu-
saha-pengusahakecil dan mene-
ngah untuk mensertifikasi ke-
halalan produknya. Pemerintah
Kota juga bisa membuat pera-
turan daerah tentang makanan,
kosmetika dan obat-obatan
halal. Bahkan tidak kalah mena
riknya, pemerintah kota bisa saja
menetapkan zona-zona halal.

Pada gilirannva zona halalini

dapat menjadi ikon kota Medan.
Sebagai kota yang terus ber-
kembang, zona halal dapat men-
jadi daya tarik para tamu tidak
saja nasional tetapi juga manca-
negara. Bahkan Medan dapat
mengcmh.m;,kan parawisata
syari'ahnya. Pemlngdlmlat un-
tuk yang terakhir ini menjadi
kecenderungan banyak Negara
diluar negeri. Bayangkan saat ini
Jepang saja mengimpor maka-
nan halalnya dari Malaysia. Per-
tanyaannya mengapa tidak dari
Indonesia ?

Demikian juga jika pemerin-
tah kota lebih memilih untuk
menjadikan Medan sebagai
kiblat busana muslim, maka
langkah-langkah perwujduan-
nya harus segera direalisasikan.
Misaliya memberikan pelatihan
anak-anak kreatif untuk me-
ngembangkan potensinya dalam
mendesain pakaian muslim yang
modern, rrendy tetapi juga syar'i.
Membantu modal }.-oduksi dan
membangun sentra-sentra kera-
jinan busana muslimah. Tidak
kalah pentingnya membantu
proses pemasarannya sampai ke
luar negeri.

Penutup

Apapun pilihannya, hemat
saya, peran pemerintah mutlak
diperlukan. Pemerintah kota tidak
saja dalam posisi memberi ruang
tetapi juga harus ikut mengge-
rakkan perkembangan ekonomi
Syari‘ah. Dalam konteks inilah,
kerjasama antar berbagai pihak,
misalnya dengan UIN. Sumatera
Utara, dan Perguruan tinggi lain-
nya, ormas-ormas Islam, praktisi,
pengusaha dan para pelaku-pe-
laku bisnis kecil-menengah men-
jadi satu keharusan. Insya Allah
Medan akan menjadi lebih baik
lagi di masa-masa mendatang.
Wallahu a'Tam bi al-shawab tulisan
ini dipresentasikan di Muzakarah
MUI Medan.
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